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Abstract 
 

This study aims to determine the effect of Solvency Ratio, Activity Ratio, and Profitability Ratio on 

Financial Performance. This type of research is correlational with a quantitative approach. The 

population in this study were retail companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 

2020-2022. The sampling technique used purposive sampling with a sample of 10 companies. The 

data was obtained from the website www.idx.co.id. This research data analysis uses multiple linear 

regression analysis. This study contributes to understanding the factors that affect the financial 

performance of retail companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2022 Period. 

The results of this study are the Activity Ratio and Profitability Ratio have an effect on Financial 

Performance partially, while the Solvency Ratio has no partial effect. Simultaneously, the Solvency 

Ratio, Activity Ratio, and Profitability Ratio affect the Financial Performance of Retail Companies 

Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2022 Period. 

 

Keywords: Financial Performance, Solvency Ratio, Activity Ratio, Profitability Ratio 
 

Pendahuluan 

Sejak awal periode 2020-2022, masyarakat Indonesia menghadapi serangkaian masalah yang 

sangat kompleks. Di antaranya adalah penyebaran pandemi COVID-19 yang telah menyebar ke 

seluruh Indonesia, memaksa pemerintah untuk menerapkan kebijakan lockdown untuk mengatasi 

dampaknya terhadap kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Dampak dari kebijakan ini adalah 

meningkatnya pengangguran di Indonesia, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan 

tingkat kemiskinan di negara ini. Pada saat yang sama, pemerintah telah berupaya memberikan 

dukungan dalam bentuk hibah dan program bantuan langsung tunai, termasuk upaya vaksinasi 

(Darmastuti et al., 2021; Vanani & Suselo, 2021). Implementasi kebijakan ini telah memberikan 

dampak positif terhadap pemulihan ekonomi, menciptakan tren yang lebih baik dibandingkan negara-

negara lain yang juga terdampak pandemi Covid-19.  

Dengan demikian proyeksi implementasi regulasi terkait kebijakan-kebijakan dalam 

menanggulangi krisis ekonomi global yang disebabkan oleh pandemi covid-19 periode 2020-2022 

menjadi peran penting dalam mengetahui atmosfer/keadaan perekonomian diindonesia. pada konteks 

perekonomian di era globalisasi, Perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat 

bersaing dalam menghadapi kemajuan-kemajuan. Menurut Fahmi, (2015) Agar dapat meraih goals 

dalam sebuah persaingan, tiap Perusahaan harus memiliki kinerja yang baik khususnya di bidang 

keuangan, Hal yang seperti ini dapat dilihat melalui laporan keuangan yang disajikan oleh pihak 

manajemen Perusahaan. 

Perhitungan rasio merupakan salah satu bentuk analisis laporan keuangan. Analisis ini 

dilakukan untuk mengetahui Kinerja Keuangan perusahaan, karena metode yang relatif sederhana 

dan efektif ini memberikan hasil pengukuran yang dapat digunakan sebagai acuan untuk menentukan 
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laba atau rugi. prestasi yang diciptakan oleh perusahaan bisnis. Rasio keuangan digunakan untuk 

menghindari masalah yang terkait dengan membandingkan perusahaan dengan ukuran yang berbeda 

(Ross, 2003). Dalam penelitian ini, Kinerja Keuangan perusahaan diukur dengan Solvabilitas, 

Aktivitas, Dan Profitabilitas.  
 

Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis  

Menurut Fahmy (2011), Kinerja Keuangan adalah suatu pengukuran untuk mengetahui sejauh 

mana suatu perusahaan telah melaksanakan kebijakan-kebijakan keuangannya sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Kinerja perusahaan mencerminkan posisi keuangan dan dianalisis dengan 

menggunakan alat analisis keuangan. Tujuan dari analisis tersebut adalah untuk mengetahui kualitas 

keuangan perusahaan yang mencerminkan hasil kinerjanya selama periode tertentu.  

Menurut Kasmir, (2014:151) Rasio solvabilitas merupakan ukuran penilaian yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Menurut Hanafi, (2014:79) rasio 

ini menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. rasio ini 

terkadang disebut juga sebagai rasio leverage atau rasio pengungkit. Dalam konteks penelitian ini, 

Rasio Solvabilitas dinyatakan dengan debt to total assets (DTA) ratio dan debt to equity ratio(Ross 

et al., 2009: 83). Menurut Gunde et al. (2017), debt to total assets ratio mengukur sejauh mana aset 

perusahaan dibiayai oleh utang atau sejauh mana utang mempengaruhi pengelolaan aset. 

Rasio Aktivitas digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menggunakan 

aktiva yang dimilikinya. Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektifitas 

perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya atau dapat pula dikatakan rasio ini 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi (efektifitas) pemanfaatan sumber daya perusahaan 

(Kasmir, 2016:172). total assets turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang 

diperoleh dari tiap rupiah aktiva, semakin tinggi perputaran suatu aktiva perusahaan, maka akan 

semakin efektif perusahaan dalam mengelola asetnya dan semakin baik tingkat efisiensi penggunaan 

aktiva dalam menunjang penjualan (Kasmir, 2016:185). 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh 

laba, baik hubungan dengan penjualan aset maupun laba rugi atau pun modal sendiri. Rasio 

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan (Kasmir, 

2016:196). Rasio ini juga menggambarkan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. 

Hal ini ditunjukkan dengan laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

H1: Variabel Solvabilitas, Aktivitas, dan Profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan. 

H2: Variabel Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

H3: Variabel Aktivitas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan  

H4: Variabel Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
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Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dengan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini mencerminkan suatu metode yang fokus pada 

pengkajian populasi atau sampel tertentu, dimana data dikumpulkan melalui instrumen penelitian dan 

analisisnya bersifat kuantitatif atau statistik. Pendekatan ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). Objek penelitian ini dilakukan pada webshite Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.go.id) dengan pengambilan laporan keuangan pada masing-masing sub sektor 

pada sektor ritel periode 2020-2022. Penelitian ini dilakukan pada bulan November sampai dengan 

Desember 2023.  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan ritel yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Pengumpulan sampel penelitian ini menggunakan non-

probability sampling yaitu Purposive Sampling. Dalam penelitian ini ada beberapa kriteria yang bisa 

dijadikan sampel: 1). Perusahaan sektor ritel melalui 3 sub-sektor yaitu, sub-sektor pusat 

perbelanjaan, sub-sektor supermarket dan minimarket, dan sub-sektor elektronik Yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia.  2). Perusahaan sektor ritel yang selalu merilis laporan keuangan (annual 

report) per 31 Desember khususnya periode pengamatan 2020-2022. 3). Perusahaan sektor ritel  dari 

3 sub-sektor yang memiliki market capital paling dominan atau yang paling besar diantara 

perusahaan lainnya pada masing-masing sub-sektor di periode 2020-2022. 
 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik deskriptif 

yang bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi yang komprehensif dari semua kumpulan 

data yang terkumpul dan mengekstrak informasi yang berguna darinya (Ghozali, 2016). 
 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS, Data diolah 2023 

1. Rasio Solvabilitas 

Berdasarkan tabel 1 bahwa Rasio Solvabilitas  diperoleh nilai minimum sebesar 0,67, nilai 

maksimum sebesar 4,04, nilai rata-rata sebesar 2,3003 dengan nilai standar deviasi sebesar 

1,00697. Nilai mean lebih besar dari standar deviasi, hal ini mengindikasikan bahwa hasil yang 

cukup baik. Sebab standar deviasi merupakan pencerminan penyimpangan yang sangat tinggi 

sehingga penyebaran data menunjukan hasil yang merata.  

2. Rasio Aktivitas 

Berdasarkan tabel 1 bahwa Rasio Aktivitas  diperoleh nilai minimum sebesar -2,00, nilai 

maksimum sebesar 1,48, nilai rata-rata sebesar -0,5643 dengan nilai standar deviasi sebesar 

0,94112. Nilai mean lebih kecil dari standar deviasi, hal ini mengindikasikan bahwa hasil yang 

kurang baik. Sebab standar deviasi merupakan pencerminan penyimpangan yang sangat tinggi 

sehingga penyebaran data menunjukan hasil yang tidak merata. 

3. Rasio Profitabilitas 

Berdasarkan tabel 1 bahwa Rasio Profitabilitas  diperoleh nilai minimum sebesar 4,97, nilai 

maksimum sebesar 4,82, nilai rata-rata sebesar 9,1853 dengan nilai standar deviasi sebesar 

0,50645. Nilai mean lebih besar dari standar deviasi, hal ini mengindikasikan bahwa hasil yang 

cukup baik. Sebab standar deviasi merupakan pencerminan penyimpangan yang sangat tinggi 

sehingga penyebaran data menunjukan hasil yang merata. 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif  

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SOLVABILITAS 30 ,67 4,04 2,3003 1,00697 

AKTIVITAS 30 -2,00 1,48 -,5643 ,94112 

PROFITABILITAS 30 8,28 10,12 9,1853 ,50645 

KINERJA KEUANGAN 30 4,87 4,92 4,8950 ,00974 

Valid N (listwise) 30     
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4. Kinerja Keuangan 

Berdasarkan tabel 1 bahwa Kinerja Keuangan diperoleh nilai minimum sebesar 8,28, nilai 

maksimum sebesar 10,12, nilai rata-rata sebesar 4,8950 dengan nilai standar deviasi sebesar 

0,00974. Nilai mean lebih besar dari standar deviasi, hal ini mengindikasikan bahwa hasil yang 

cukup baik. Sebab standar deviasi merupakan pencerminan penyimpangan yang sangat tinggi 

sehingga penyebaran data menunjukan hasil yang merata. 
 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah metode yang digunakan untuk menilai distribusi data yang dianalisis 

untuk mengetahui apakah distribusi data tersebut normal (Lupiyoadi & Ikhsan, 2015). Jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, begitu pun sebaliknya. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,04731554 

Most Extreme Differences Absolute ,149 

Positive ,090 

Negative -,149 

Test Statistic ,149 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,088c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Output SPSS, Data diolah 2023 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai Kolmogorov-smirnov pada Asymp Sig(2-tailed) 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,088 dimana nilai tersebut lebih dari > 0,05. Maka hal ini 

menunjukan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal. 
 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengevaluasi kemungkinan adanya korelasi antar 

variabel dalam sebuah model regresi. jika nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar 

dari 0,1, maka dapat diasumsikan bahwa model tersebut menunjukkan tidak adanya multikolinieritas. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikilinieritas 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,014 ,017  -,838 ,410   

Solvabilitas ,000 ,003 -,008 -,093 ,927 ,999 1,001 

Aktivitas ,019 ,009 ,205 2,244 ,034 ,997 1,003 

Profitabilitas ,097 ,010 ,850 9,294 ,000 ,997 1,003 

a. Dependent Variable: Kinerja Keungan 

Sumber: Output SPSS, Data diolah 2023 

Pada tabel pengujian diatas menandakan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas antara 

variabel independen. Hal ini dikarenakan nilai tolerance dari setiap variabel lebih besar dari 0,01 dan 

nilai VIF lebih kecil dari 10,00.  
 

Hasil Uji Autokorelasi 

uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi 

antara residual regresi dengan gangguan pada periode t-1 (sebelumnya). 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 
 Unstandardized Residual 

Test Valuea ,00135 

Cases < Test Value 15 

Cases >= Test Value 15 

Total Cases 30 

Number of Runs 17 

Z ,186 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,853 

a. Median 

Sumber: Output SPSS, Data diolah 2023 
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Pada tabel 4 di atas menunjukan bahwa terdapat hasil uji autokorelasi yang menggunakan 

metode run test Dimana output pada angka Asymo. Sig. (2-tailed) sebesar 0,853 lebih besar > 0,05 

yang artinya dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai penyimpangan terhadap asumsi klasik 

heteroskedastisitas, yaitu adanya perbedaan varians residual antar pengamatan pada suatu model 

regresi. Adanya heteroskedastisitas ditentukan dengan membandingkan nilai signifikansi dengan 

tingkat kesalahan 5%, variabel dianggap tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai signifikansi 

masing-masing variabel independen di atas 5%. 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,047 ,011  4,108 ,000 

Solvabilitas -,002 ,002 -,148 -,791 ,436 

Aktivitas -,008 ,006 -,249 -1,326 ,196 

Profitabilitas -,002 ,007 -,060 -,320 ,751 

a. Dependent Variable: Y_KinerjaKeuangan 

Sumber: Output SPSS, Data diolah 2023 

Pada tabel 5 diatas menandakan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada masing-

masing variabel independen. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi pada masing-masing variabel 

independen berada di atas 5% atau 0,05. 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Para peneliti menggunakan beberapa teknik analisis regresi linier dalam penelitian ini. 

Analisis regresi adalah studi yang berfokus pada hubungan antara sebuah variabel dependen (Y) 

dengan satu atau lebih variabel independen (X).  

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,014 ,017  -,838 ,410 

Solvabilitas ,000 ,003 -,008 -,093 ,927 

Aktivitas ,019 ,009 ,205 2,244 ,034 

Profitabilitas ,097 ,010 ,850 9,294 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Keungan 

Sumber: Output SPSS, Data diolah 2023 

a. Konstanta (a) sebesar -0,014 artinya bahwa ketika skor Kinerja Keuangan dipengaruhi oleh 

variabel lain yaitu Rasio Solvabilitas sebagai variabel X1, Rasio Aktivitas sebagai variabel 

X2 dan Rasio Profitabilitas sebagai variabel X3. Jika variabel independen tidak ada maka 

variabel dependen di prediksi negatif -0,014. 

b. Koefisien regresi variabel Rasio Solvabilitas (β1) sebesar 0,000 artinya bahwa ketika Rasio 

Solvabilitas meningkat maka Kinerja Keuangan meningkat. 

c. Koefisien regresi variebel Rasio Aktivitas (β2) sebesar 0,019 artinya bahwa ketika Rasio 

Aktivitas meningkat maka Kinerja Keuangan meningkat. 

d. Koefisien regresi variabel Rasio Profitabilitas (β3) sebesar 0,097 artinya bahwa ketika Rasio 

Profitabilitas meningkat maka Kinerja Keuangan meningkat. 
 

Hasil Hipotesis 

Uji F adalah prosedur estimasi yang dapat digunakan untuk menentukan apakah variabel-

variabel independen dalam sebuah model regresi secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Dengan tongkat signifikansi 0,05. 
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Tabel 7. Hasil uji F (simultan) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,235 3 ,078 31,315 ,000b 

Residual ,065 26 ,002   

Total ,300 29    

a. Dependent Variable: Kinerja Keungan 
b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Solvabilitas, Aktivitas 

Sumber: Output SPSS, Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 7. diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka 

dapat diartikan bahwa variabel bebas yakni Rasio Solvabilitas (X1), Rasio Aktivitas (X2), dan Rasio 

Profitabilitas (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yakni Kinerja 

Keuangan (Y). 

 

Hasil Uji-t (Parsial) 

Uji-t digunakan untuk menilai pengaruh secara parsial dari variabel independen, 

Tabel 8. Hasil uji-t (parsial) 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,014 ,017  -,838 ,410 

Solvabilitas ,000 ,003 -,008 -,093 ,927 

Aktivitas ,019 ,009 ,205 2,244 ,034 

Profitabilitas ,097 ,010 ,850 9,294 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Keungan 

Sumber: Output SPSS, Data diolah 2023 

Pada tabel 8 diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian secara parsial sebagai 

berikut:  

1. Uji t terhadap variabel Rasio Solvabilitas (X1) menunjukan pada nilai signifikansi t sebesar 

0,927. Nilai signifikansi t lebih besar dari α = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Rasio Solvabilitas (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Keuangan (Y).  

2.  Uji t terhadap variabel Rasio Aktivitas (X2) menunjukan pada nilai signifikansi t sebesar 0,034. 

Nilai signifikansi t lebih kecil dari α = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Rasio 

Aktivitas (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Keuangan (Y).  

3. Uji t terhadap variabel Rasio Profitabilitas (X3)  menunjukan pada nilai signifikansi t sebesar 

0,000. Nilai signifikansi t lebih kecil dari α = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Rasio 

Profitabilitas (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Keuangan (Y).  
 

Hasil Koefisien Determinasi(R2) 

Koefisien determinasi (Adjusted R-squared) merupakan metode estimasi untuk mengetahui 

seberapa besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen. 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi(R2) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,885a ,783 ,758 ,04997 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Solvabilitas, Aktivitas 
b. Dependent Variable: Kinerja Keungan 

Sumber: Output SPSS, Data diolah 2023 

Menunjukan bahwa koefisien determinansi Adjusted R-Square sebesar 0,783. Angka ini 

menunjukan variabel terikat yakni Kinerja Keuangan (Y) dapat di jelaskan oleh variabel bebas yakni 

Rasio Solvabilitas (X1), Rasio Aktivitas (X2) dan Rasio Profitabilitas (X3) sebesar 0,783 atau 78,3%. 

dan sisanya 21,7% yang dijelaskan oleh variabel lain diluar model regresi penelitian. Artinya 

hubungan korelasi antara variabel bebas Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas dan Rasio Profitabilitas 

terhadap variabel terikat Kinerja Keuangan sangat kuat. 
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Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan Uji-F statistik menunjukan adanya pengaruh secara simultan antara variabel 

Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, dan Rasio Profitabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan 

ritel yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2020-2022. 

 

Hubungan Rasio Solvabilitas Dengan Kinerja Keuangan 

Pada penelitian ini diketahui bahwa variabel Rasio Solvabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan. Hal ini disebabkan oleh adanya beban utang yang relatif tinggi pada 

ekuitas ataupun aset. Namun, pada penelitian ini peningkatan beban utang yang terjadi pada rasio 

debt to equity ratio. Jadi, ketika beban utang pada ekuitas terlalu tinggi menandakan perusahaan 

bergantung pada utang sebagai sumber modal. 

 

Hubungan Rasio Aktivitas Dengan Kinerja Keuangan 

Pada penelitian ini diketahui bahwa variabel Rasio Aktivitas berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan. Hal ini menunjukan bahwa efisiensi dalam pengelolaan aset yang optimal dapat 

meningkatkan profitabilitas. Bukan hanya itu saja, pengaruh positif ini juga akan meningkatkan 

fleksibilitas keuangan yang memungkinkan perusahaan lebih mudah mengejar peluang investasi 

ataupun menghadapi tantangan ekonomi. 
 

Hubungan Rasio Profitabilitas Dengan Kinerja Keuangan 
Pada penelitian ini diketahui bahwa variabel Rasio Profitabilitas berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan. Maka Rasio Profitabilitas menunjukan bahwa perusahaaan dapat menghasilkan 

laba yang tinggi terhadap aset atau ekuitasnya. Pastinya perusahaan yang profitabilitasnya positif 

mencerminkan manajemen keuangan yang efektif, termasuk pengelolaan biaya dan peningkatan 

efisiensi operasional. Sehingga dapat membantu perusahaan menjadi lebih tangguh terhadap 

fluktuasi ekonomi atau perubahan pasar. 

 

Kesimpulan 

Bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara variabel Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, 

dan Rasio Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2022. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji F. Variabel Rasio Solvabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2022. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji t.Variabel Rasio Aktivitas 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2022. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji t. Variabel Rasio Profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2022. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji t. 
 
Keterbatasan 

Penelitian ini hanya dilakukan pada 10 perusahaan ritel yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

Penelitian ini hanya menganalisis variabel Rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas 

sebagai faktor penentu kinerja keuangan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya menggunakan dokumentasi dari laporan keuangan perusahaan selama 3 tahun 

kinerjanya, sehingga cakupan data dari interval waktu dalam penelitian ini terbilang terbatas maka 

perlu di perluas agar hasil yang didapat sesuai dengan kriteria yang diinginkan. 
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Saran 

Perusahaan harus memperhatikan rasio-rasio keuangan lain yang merupakan faktor-faktor 

yang mempengaruhi besar kecilnya Kinerja Keuangan perusahaan. Dalam menilai kinerja keuangan 

suatu perusahaan yang menjadi sasaran investasi ataupun evaluasi, jangan hanya memperhatikan 

kinerja keuangan perusahaan saja. kembangkan penelitian ini dengan menggunakan indikator lain 

dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. 
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